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ABSTRAK

Submit: 27 Maret 2025  Salah satu upaya pondok pesantren dalam mengedukasi santri tentang

Revisi: 14 April 2025 kemampuan berwirausaha adalah dengan mengembangan unit berbasis

Disetujui: 26 April 2025 ;s3hq yang dikelola pesantren. Pondok pesantren yang memiliki sebuah
unit usaha diantaranya pondok pesantren Mambaul Huda Kaliabu
Kabupaten Magelang. Unit usaha yang dijalankan bernama unit usaha
eMHa vyang sudah berdiri sejak tahun 2008. Akan tetapi dalam
perjalanannya unit usaha tersebut masih memiliki kendala dalam
memanajemen usahanya baik dalam hal keuangan, SDM, stok barang dan
lain sebagainya. Kendala yang sering dihadapi antara lain pengelola yang
datang terlambat, selisih kas akibat transaksi penjualan yang tidak tercatat,
keterlambatan dalam penyediaan stok barang. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan penerapan fungsi manajemen yang sudah
dijalankan dari segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasannya. Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan menggunakan data yang berasal dari proses
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari data yang diperoleh
menunjukkan sebagian besar fungsi manajemen sudah dilaksanakan unit
usaha eMHa, akan tetapi masih terkendala dalam aspek pengawasan dan
permasalahan SDM. Berdasarkan penelitian ini, unit usaha diharapkan
dapat menjadikan rujukan bagi unit usaha pesantrem dalam rangka
memperbaiki manajemen unit usaha eMHa tersebut.

Kata kunci: Manajemen, Unit Usaha Pesantren, Wirausaha

ABSTRACT

The method of Islamic boarding schools in educating students about
entrepreneurship and economic independence is by establishing Islamic
boarding schools business units. One of the Islamic boarding schools that
have a business unit is the Mambaul Huda Kaliabu Islamic boarding school
that located in Magelang Regency. The business institution is called the
eMHa business unit which has been established since 2008. However, in
terms of management, the business unit still has problems managing its
business both in terms of finance, human resources, stocks and so on. This
study aims to describe the implementation of management functions that
have been carried out in terms of planning, organizing, actuating and
controlling them. This paper is a qualitative research using data derived
from observation, interviews, and documentation. Based on the results of
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the study, it was shown that most of the management functions had been
carried out by the eMHa business unit, but were still constrained in aspects
of supervision and human resource issues.

Keywords: Management, Islamic Boarding School Business Unit,
Entrepreneurship
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1. Pendahuluan

Pondok pesantren (Ponpes) merupakan pendidikan non formal yang tersebar di seluruh
Indonesia (Shofiyyah et al., 2019). Pesantren mempunyai peran di masyarakat dengan adanya sosok kiai
yang menjadi panutan serta merupakan seorang tokoh dalam menyelesaikan masalah-masalah agama
maupun sosial di dalam masyarakat (Umam, 2020). Berdasarkan hal tersebut, alumni pondok pesantren
tidak hanya dituntut menguasai ilmu agama saja, akan tetapi lulusan pondok pesantren juga dapat
menguasai banyak bidang seperti bidang ekonomi. Salah satu upaya untuk mengedukasi santri dalam
hal ekonomi adalah dengan dibentuk unit usaha di lingkungan pesantren. Unit usaha pesantren
merupakan bentuk fasilitas yang disediakan pesantren dalam hal pemenuhan kebutuhan pokok santri
(Umam, 2020). Unit usaha pesantren tersebut juga merupakan upaya pondok pesantren untuk
mewujudkan kemandirian ekonomi (Fathony et al., 2021) seperti yang dilakukan oleh Pondok Pesantren
Mambaul Huda, Kaliabu, Kabupaten Magelang. Dalam rangka edukasi dan menciptakan kemandirian
ekonomi, Ponpes Mambaul Huda mendirikan sebuah unit usaha bernama “eMHa” pada tahun 2008.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa unit usaha eMHa saat ini dikelola oleh santri maupun
pengurus Ponpes yang masih aktif di pesantren. Pada awal berdirinya, unit usaha eMHa merupakan
sebuah toko dengan modal yang terbatas. Saat ini, unit usaha tersebut kantin dan toko yang
menyediakan kebuthan santri sehari-hari. Untuk memenuhi kebutuhan santri dengan modal yang
terbatas, eMHa bekerja sama dengan masyarakat sekitar dalam hal stok barang dengan skema bagi hasil.
Selain terbatasnya modal yang dimiliki, unit usaha eMHa belum mampu menunjukkan hasil kinerja yang
baik. Hal tersebut ditujukkan dengan bentuk usaha yang masih sederhana, pelayanan yang belum baik,
masih banyak santri yang membeli barang diluar unit usaha eMHa, jam operasional yang belum pasti,
dan manajemen keuangan yang belum baik.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat ditunjukkan bahwa unit usaha pesantren eMHa
sebenarnya sudah mempunyai faktor-faktor yang dapat menunjang perkembangan ekonomi di
pesantren seperti adanya sumber daya seperti kepemilikan tempat usaha, tenaga kerja (human
resources), dan modal (capital). Akan tetapi, unit usaha tersebut masih memiliki kekurangan pada
pengetahuan dalam menerapkan tata laksana organisasi bisnis (organizing and management skill).
Aktivitas unit usaha pesantren perlu untuk dievaluasi terkait dengan penerapan konsep dan fungsi
manajemen dalam unit usahanya. Dengan demikian penelitian dalam rangka menganalisis implementasi
fungsi manajemen pada unit usaha eMHa perlu untuk dilakukan untuk menggambarkan penerapan
aspek-aspek pada fungsi manajemen dalam unit usaha eMHa (Azizah, 2016), sehingga bentuk penerapan
fungsi manajemen pada unit usaha pesantren dapat diterapkan untuk mengembangkan unit-unit usaha
pesantren lainnya.
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2. Kajian Pustaka
Ekonomi Pesantren

Ekonomi pesantren merupakan aktivitas pemberdayaan ekonomi yang dikelola dan di bawah
lembaga Pondok Pesantren. Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pesantren dapat menambah
pengetahuan, meningkatkan skill santri dan dapat memenuhi kebutuhan santri maupun masyarakat di
sekitar pesantren. Hal tersebut baik dalam sisi pengelolaan usaha, kerjasama antar pihak, dan
permodalan (Putri et al., 2021). Pondok Pesantren dapat mengembangkan kewirausahaannya untuk
kemajuan perekonomian guna menopang laju kesejahteraan bagi seluruh pihak yang terlibat dalam
pesantren tersebut (Hafidh & Badrudin, 2019). Semangat kemandirian melalui usaha-usaha yang
didirikannya seperti unit usaha pesantren sudah menjadi contoh bahwa pesantren sudah mulai menuju
proses kemandirian ekonomi.

Sistem pendidikan yang terdapat pada Ponpes menjadi sarana untuk membangaun karakter
kemandirian ekonomi dengan pendidikan wirausaha (Falah, 2018). Kemandirian ekonomi pesantren
salah satunya dapat dilakukan pendirian unit usaha pesantren. Unit usaha tersebut dapat bermacam-
macam jenisnya, mulai dari yang sederhana seperti toko, kantin, sampai dengan koperasi. Penelitian
Muhammad Sakinul Firdaus (Firdaus, 2022) menunjukkan bahwa pemberdayaan kemandirian ekonomi
pesantren dapat dilakukan dengan program pendirian Kopontren (Koperasi Pondok Pesantren) seperti
yang dilakukan pada Pondok Pesantren Darul Huda. Unit usaha pesantren dalam bentuk Kopontren
merupakan wadah ekonomi kerakyatan yang memiliki potensi besar sebagai sebuah lembaga untuk
mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat (Fikri et al., 2018).

Usaha dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pada pesantren tidak lepas dari berbagai
masalah yang dihadapi dalam pengelolaannya. Seperti hasil penelitian (Saleh et al., 2019) menunjukkan
penerapan fungsi manajemen Koperasi di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa di Kabupaten Sidrap
yang jika dilihat masih belum sesuai dengan tujuan dari koperasi. Hal tersebut disebabkan oleh faktor
pengetahuan organisasi yang masih rendah, rapat anggota yang tidak rutin, tidak ada pembagian hasil
usaha, tidak ada simpanan wajib, dan tidak ada pergantian pengurus maupun pengelola koperasi. Hasil
serupa juga dilakukan oleh penelitian (Muhammad Fahri, 2017) yang menunjukkan bahwa pondok
pesantren memiliki sumber daya dan potensi yang besar, akan tetapi Ponpes seperti Pondok Pesantren
Al Inayah belum mampu mengelola sumber daya tersebut untuk peningkatan ekonomi pesantren
secara maksimal.

Dalam upaya pengembangan usaha pesantren perlu dilakukan perencaaan stretegi yang tepat.
Penelitian yang dilakukan (Sholikhah, 2021) di Koperasi Pesantren Al-Qodiri Jember menunjukkan
langkah-langkah dalam perencanan strategi pengembangan usaha koperasi dapat dilakukan dengan
analisis SWOT yang meliputi analisis lingkungan internal dan eksternal koperasi. Berbagai macam aspek
dapat mempengaruhi kesuksesan unit usaha pesantren dalam rangka menciptakan kemandirian
ekonomi pesantren. Penelitian yang dilakukan oleh (Maya Silvana & Lubis, 2021) di Pesantren Al-Ittifaq
Bandung dengan metode ANP menunjukkan bahwa terdapat empat aspek yang berpengaruh pada
kemandirian ekonomi pesantren diantaranya aspek kelembagaan, aspek produksi, aspek pihak yang
terkati (stakeholder), dan aspek pasar. Berdasarkan hasil penelitian, aspek pasar memiliki peran yang
paling besar terciptanya kemandirian ekonomi Pesantren. Selain itu juga dapat ditunjukkan bahwa
terdapat empat faktor yang paling berpengaruh dalam unit usaha pesantren antara lain permodalan,
ketersediaan pasar, sistem informasi produksi, kiai, dan pengurus.

Unit usaha pesantren seperti eMHa dan unit usaha lain sebagian besar dikelola oleh santri dan
pengurus Ponpes. Dalam mengelola organisasi bisnis beserta sumber daya manusianya perlu
menerapkan strategi yang tepat. Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan strategi pengelolaan
unit usaha pesantren pernah dilakukan oleh (Anggara & Abar, 2021) yang dilakukan di Unit Usaha
Pondok Pesantren Nurul Haramain Nadhatul Watan. Penelitian berfokus pada model pengelolaan unit
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usaha pesantren yang dilakukan oleh santri atau pengurus Ponpes. Penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif tersebut menunjukkan hasil bahwa pengelolaan unit usaha pesantren Nurul
Haramain Nadhatul Watan menerapkan strategi dalam mengelola organisasi bisnis dengan model
kepemimpinan spiritual yang terdiri dari aspek visi, iman, tanpa pamrih, panggilan hati, keanggotaan,
kepuasan batin.

Selain peran dari pengurus unit usaha pesantren, sosok kiai juga mempunyai peran dalam
pengembangan kemandirian ekonomi pesantren. Penelitian (Mustaan, 2020) menunjukkan bahwa kiai
berperan penting dalam membangun kemandirian ekonomi pesantren. Peran yang dapat diberikan kiai
ditunjukkan dengan memberikan ilmu tentang ekonomi kepada para santri, memberdayakan santri,
membangun unit usaha, mengorganisir pesantren, serta melakukan kerjasama dengan pihak di luar
pesantren.

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan manajemen usaha di Pondok pesantren dilakukan
oleh (Sulhan, 2020). Penelitian yang dilakukan di Koperasi Pondok Pesantren Manba'ul Ulum Gerung
dengan pendekatan kualitatif tersebut menunjukkan bahwa model manajemen bisinis yang digunakan
oleh koperasi dikelola oleh pengurus Ponpes dan diawasi oleh yayasan. Adanya dukungan sumber daya
seperti ketersediaan alat transportasi menjadi penunjang keberhasilan koperasi. Dalam mengelola
pengurus koperasi, pengurus pondok pesantren sebagai ketua koperasi melakukan bimbingan langsung
kepada pengelola. Selain itu, sebagai upaya peningkatan kapasitas pengelola, ketua koperasi
mendatangkan orang-orang yang berpengalaman untuk memberikan bimbingan kepada pengurus
koperasi. Selain manajemen yang baik, penerapan akuntansi ataupun pencatatan dalam setiap
transaksi pada Kopontren juga diperlukan. akuntansi diperlukan dalam pengelolaan keuangan
khususnya dalam bidang usaha di lembaga pendidikan seperti pesantren. Penerapan akuntansi koperasi
pondok pesantren bertujuan agar pencatatan keuangan lebih efektif (Rozaidin & Adinugraha, 2020).

Manajemen
Manajemen merupakan bentuk satu kesatuan kegiatan dari sebuah kelompok yang terorganisir

untuk mencapai tujuan bersama dan merupakan aspek vital dari kehidupan ekonomi manusia.
Manajemen adalah sebuah aspek yang mengendalikan semua kegiatan dalam bisnis, mulai dari sumber
daya manusia, material, tenaga kerja, modal, dan lain sebagainya. Dalam mengelola suatu manajemen
diperlukan keterampilan pengorganisasian, kemampuan administrasi dan inovasi, sehingga dibutuhkan
sifat kepemimpinan dalam mengelola sebuah manejemen bisnis (Syamsul, 2018). Pada era ekonomi
yang kompetitif dan dinamis seperti sekarang ini, peran manajer menentukan keberlangsungan dan
keberhasilan perusahaan bisnis (Brech & Longenecker, 2007). Manajemen adalah serangkaian proses
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang bertujuan untuk
menetapkan serta mencapai suatu sasaran.. Selain itu, Henry Fayol menambahkan bahwa dalam
mengelola sebuah manajemen artinya melakukan sebuah kegiatan dalam merencanakan, mengatur,
memerintahkan, mengoordinasikan, dan mengendalikan (Parker & Terry, 2017).

Fungsi Manajemen
Manajemen dianggap sebagai sebuah proses dan aktivitas berkelanjutan yang terdiri dari fungsi-
fungsi dasar manajemen. Proses tersebut berlangsung dan terus berlanjut menjadi sebuah siklus.
Adapun siklus dari fungsi manajemen terdiri dari beberapa aspek berikut:
a. Perencanaan (planning)
Merupakan kegiatan penentuan rencana jangka pendek hingga jangka panjang untuk mencapai
tujuan organisasi (Terry, 2006). Proses perencanaan mencakup penetapan tujuan, perumusan
strategi untuk mencapainya, pelaksanaan rencana, serta evaluasi hasil yang diperoleh.
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b. Pengorganisasian (organizing)
Pengorganisasian menggambarkan tugas dan wewenang dari kelompok organisasi dengan
ditunjukkan dalam struktur organisasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan (Brech &
Longenecker, 2007). Pengorganisasian merupakan proses pengelompokkan tugas dari setiap
bagian dalam kelompok organisasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi (Ginanjar &
Syamsul, 2020).

c. Pengarahan atau penggerakan (Directing or Actuating)
Merupakan usaha untuk menggerakan anggota organisasi sehingga mempunyai keinginan dan
usaha untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi(Brech & Longenecker, 2007). Hal tersebut
merupakan sebuah sarana yang dapat memotivasi personel organisasi sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan (Terry, 2006).

d. Pengendalian (Controlling)
Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian kegiatan yang sudah
dilakukan (actuating) berdasarkan program yang sudah direncanakan (planning) dan telah
disepakati sebagai sarana mencapai tujuan (goal) dari organisasi. Langkah tersebut mengarahkan
tindakan agar berlangsung sesuai rencana (Brech & Longenecker, 2007).

3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pesantren Mambaul Huda Kabupaten Magelang. Penelitian ini
dilasanakan selama tiga bulan yaitu dari bulan April sampai dengan bulan Juni 2022 menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan data yang berasal dari informasi
yang diperoleh melalui wawancara dengan pengurus pondok pesantren, pengelola unit usaha eMHa,
santri dan masyarakat menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji
tingkat validitas data yang diperoleh dari berbagai sumber informan yang akan diambil datanya
(Winaryati, 2019). Dalam mendapatkan data, peneliti menggunakan triangulasi teknik pengambilan data
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi (Alfansyur & Mariyani, 2020) dengan
narasumber yang diwawancara adalah pengurus pondok pesantren, pengelola unit usaha dan santri.
Teknik analisis yang dilakukan dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus
dan interaktif, sehingga informasi dapat diperoleh seluruhnya. Adapun tahap dalam analisis data
kualitatif adalah reduksi data yang merupakan proses memilih informasi pokok yang sesuai dengan
penelitian dan dirangkum untuk mempermudah peneliti mendapatkan gambaran terkait dengan data
yang diperoleh. Langkah berikutnya dilakukan adalah penyajian data kualitatif yang berbentuk narasi
untuk memahami data yang diperoleh. Selanjutnya data yang sudah dilakukan reduksi dan disajikan
dalam bentuk narasi selanjutnya dapat ditarik sebuah kesimpulan (Kojogian et al., 2022).

4. Hasil Penelitian
Gambaran Umum Pondok Pesantren Mambaul Huda

Pada tahun 1959 Pondok Pesantren Mambaul Huda didirikan oleh KH. Muhsonuddin yang
berlokasi di Dusun Kantor Desa Kaliabu Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang. Pada tahun 1995 KH.
Muhsonudin wafat dan Pondok Pesantren Mambaul Huda diasuh oleh Kyai Muhammad Aminudin yang
merupakan putra ke-5 Sejak dipimpin oleh Kyai Muhammad Aminudin Pondok Pesantren Mambaul
Huda terus mengalami perkembangan yang signifikan. Pesantren mulai meningkat kembali pada tahun
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2005, bahkan setiap tahun jumlah santri selalu bertambah, hingga sampai ditahun ajaran 2021/2022
santri yang aktif dan mukim di pesantren kurang lebih sudah mencapai 900 santri.

Pendidikan yang diberikan oleh Ponpes Mambaul Huda berupa pendidikan agama dan
pendidikan formal yang diselenggarakan bagi yang ingin melanjutkan di sekolah umum. Selain itu,
Ponpes Mambaul Huda tidak hanya mengajarkan ilmu formal dan non formal, akan tetapi juga
memberikan wadah untuk melatih jiwa kewirausahaan dan keterampilan seperti pelatihan menjahit,
pertukangan, pengelasan, pembangunan serta memiliki unit usaha milik pesantren yaitu unit usaha
eMHa.

Penerapan Fungsi Manajemen pada Unit Usaha eMHa

Adapun penerapan dari empat fungsi manajemen pada Unit Usaha eMHa Pondok Pesantren

Mambaul Huda adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
Pendirian unit usaha ini diprakarsai oleh pengasuh Ponpes beserta para pengurus. Semua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan operasional unit usaha direncanakan dan dikoordinasikan terlebih
dahulu melalui musyawarah bersama para pengurus, pengelola, serta anggota. Perencanaan yang
dilakukan dalam mengembangkan ekonomi Pondok Pesantren Mambaul Huda melalui unit usaha
eMHa mencakup sumber dana yang digunakan. Pada awalnya dana yang digunakan berasal dari
dana Syahriah atau dana yang dibayarkan santri tiap bulan. Seiring perkembangannya, unit usaha
eMHa sudah dapat mengembangkan sumber modal yang berasal dari keuntungan yang diperoleh
tiap bulannya. Rata-rata pendapatan unit usaha eMHa mencapai 15 juta per bulan. Kegiatan
perencanaan yang dilakukan selain membahas tentang sumber dana, juga dilakukan perencanaan
yang berkaitan dengan operasional dan penyediaan barang. Sebelum dilaksanakan, pengurus
melakukan rapat terlebih dahulu dengan tujuan agar rencana yang sudah terkonsep mendapatkan
izin dan dukungan dari Pengasuh Ponpes.

b. Pengorganisasian (Organizing)
Bentuk pengorganisasian yang dilakukan oleh unit usaha eMHa dapat dilihat dari dibentuknya
struktur organisasi pengelola unit usaha. Struktur organisasi tersebut merupakan gambaran dari
tugas dan wewenang serta bentuk komunikasi dari masing-masing bagian unit usaha.
Pengorganisasian unit usaha tersebut sangat penting karena aspek komunikasi menjadi hal yang
wajib dilakukan oleh masing-masing bagian dalam menjalankan usaha tersebut (Fachrieza et al.,
2022). Adapun struktur organisasi pengelola unit usaha eMHa sebagai berikut:

Pengelola unit
usaha eMHa

‘ Bendahara | ‘ Sekretaris ‘

| |
‘ Kasir | ‘ Gudang ‘

Gambar 1. Strukur Organisasi Unit Usaha eMHa
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Adapun sistem perekrutan anggota dan pengelola unit usaha eMHa tersebut dilakukan dengan cara
pendekatan kepada santri pada umumnya dan santri yang sudah tamat menempuh pendidikan di
SMK Al Huda yang merupakan salah satu unit pendidikan di Ponpes Mamba’ul Huda. Selain itu,
terdapat juga santri anggota unit usaha eMHa yang sewaktu-waktu dapat membantu kegiatan
operasional unit usaha.

c. Pelaksanaan (Actuating)

Dalam pelaksanaannya, unit usaha eMHa dikelola oleh 8 anggota yang dibagi menjadi 2 bagian
yaitu di bagian unit usaha toko dan di unit usaha kedai santri. Adapun waktu kerja dimulai dari
pukul 06.30 sampai dengan pukul 22.00. adapun jam kerja dibagi menjadi 2 bagian yaitu shift pagi
dan sore, sedangkan jam kerja malam dilakukan secara bersama-sama. Kegiatan operasional unit
usaha eMHa tidak lepas dari permasalahan yang menghambat berjalannya usaha tersebut.
Beberapa masalah yang sering dihadapi antara lain pengelola yang kurang disiplin seperti sering
datang tidak tepat waktu sehingga toko sering telat dibuka. Selain itu pengelola kurang teliti dalam
perhitungan penjualalan sehingga sering kali terjadi selisih penjualan dan kesalahan laporan
keuangan. permasalahan lain yang terjadi seperti pengelola tidak rajin dalam mencatat stok dan
penjualan barang yang menyebabkan kekurangan barang pada saat banyak santri yang berbelanja
di unit usaha tersebut. Permasalahan yang terakhir adalah pengelola kurang dapat menjaga
kebersihan tempat usaha yang membuat kurang nyaman pelanggan unit usaha eMHa.

d. Evaluasi/ Pengontrolan (Controlling)

Evaluasi dalam rangka menkontrol jalannya operasional unit usaha dilakukan setiap sebulan sekali
pada hari jumat di minggu pertama. Tahap evaluasi ini merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan
untuk memastikan pelaksanaan kegiatan kerja agar sesuai dengan rencana kerja yang sudah
ditetapkan (Firadilla, 2024). Setiap aspek unit usaha dibahas mulai dari operasional, keuangan, stok
barang, kerjasama dengan masyarakat, dan rencana untuk mengembangkan unit usaha.
Controlling dilakukan oleh pengurus dan para pengelola unit usaha untuk melakukan evaluasi
jalannya usaha, kinerja, serta mencari solusi dari setiap permasalahan yang dihadapi guna
menjadikan unit usaha tersebut terus berkembang. Pengelola unit usaha selalu memberi arahan
terlebih dahulu kepada anggota dan memberikan motivasi. Masalah yang dihadapi harus segera
diselesaikan sesuai tugas maupun tanggung jawab masing-masing. Tiap anggota maupun pengelola
saling mengingatkan jika terjadi kesalahan seperti masalah kebersihan dan kedisiplinan. Dalam
mengatasi permasalahan persediaan barang pengelola mengadakan kerjasama penyediaan barang
dengan masyarakat sekitar, sehingga unit usaha turut serta membantu mengembangkan ekonomi
masyarakat juga.

5. Pembahasan
Pondok pesantren merupakan Lembaga yang mempunyai potensi ekonomi dan menjadi
tantangan bagi pesantren untuk mempunyai kemandirian secara ekonomi sehingga dapat bermanfaat
bagi Masyarakat luas (Munawar & Alijoyo, 2024). Kemandirian ekonomi dapat dilakukan dengan
mengembangkan berbagai usaha yang dikelola oleh pesantren dengan mengaktualisasikan fungsi
manajemen ekonomi agar usaha yang dijalankan dapat berkembang (Fathony et al., 2021).
Entrepreneurship yang diterapkan pada pesantren dapat mengembangkan jiwa wirausaha dan
dapat meningkatkan life skill santri. Sektor usaha pesantren yang dikembangkan tidak hanya berbentuk
kantin atau retail saja akan tetapi dapat mengembangkan usaha pada sektor pertanian, perikanan
maupun sektor digital printing (Sunardi & Sohib, 2020).

13


http://ejournal.unma.ac.id/index.php/Maro

Maro; Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis Volume 8, Nomor 1, Mei 2025
E-ISSN:2621-5012 / P-ISSN:2655-822X http://ejournal.unma.ac.id/index.php/Maro

Usaha yang dijalankan pada pondok pesantren juga dapat berbentuk badan hukum seperti
koperasi pondok pesantren (kopontren). Walaupun pada penelitian lain juga ditemukan bahwa usaha
yang dijalankan di pondok pesantren lain seperti Pondok Pesantren Al Urwatul Wutsqaa tidak semua
dapat berjalan baik. Beberapa usaha seperti usaha mesin jahit, usaha simpan pinjam dan usaha catering.
Dengan adanya evaluasi pada fungsi manajemen yang diterapkan setidaknya dapat memperbaiki dan
memitigasi penyebab usaha yang dilakukan tidak berjalan sesuai dengan rencana (Saleh et al., 2019).

6. Kesimpulan

Pesantren bukan hanya sekedar Lembaga non formal yang menyediakan kurikulum berbasis
keagamaan saja, akan tetapi saat ini pesantren berusaha memberikan program-program yang
mendukung kemampuan atau skill santri setelah lulus belajar dari pondok pesantren. Salah satu
programnya adalah mencetak santri wirausaha dengan mengedapankan budaya entrepreneurship di
pesantren. Program tersebut didukung oleh sarana usaha yang merupakan unit usaha pesantren yang
dapat mendukung program entrepreneurship dan mendukung kemandirian ekonomi pesantren. Dalam
menjalankan unit usaha tersebut, unit usaha pesantren dapat menerapkan prinsip dan fungsi
manajemen.

Manajemen merupakan sebuah proses dan aktivitas berkelanjutan yang terdiri dari fungsi-fungsi
dasar manajemen yang berlanjut menjadi sebuah siklus. Sebagian besar fungsi manajemen baik dari sisi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan sudah dilaksanakan unit usaha eMHa.
Akan tetapi, pada pelaksanaannya masih terdapat kendala dalam aspek pengawasan yang belum baik
serta masih terdapat permasalahan pada aspek sumber daya manusia. Kendala yang sering dihadapi
antara lain pengelola yang datang terlambat, selisih kas akibat transaksi penjualan yang tidak tercatat,
keterlambatan dalam penyediaan stok barang. Adanya penerapaan fungsi manajemen tersebut dapat
digunakan sebagai landasan perbaikan kegiatan operasional bagi unit usaha agar menjadi lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian kualitatif dengan mendiskripsikan
pelaksanaan fungsi manajemen dalam unit usaha pesantren, penelitian selajutnya dapat dilakukan lebih
mendalam dengan membahas aspek-aspek yang belum dikaji dalam artikel ini.
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